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Data Perusahaan

1. Nama Perusahaan

2.5 Bidang Usaha

3.5 Jenis Produk/ Jasa
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4.5 Alamat Perusahaan

5.5 No Telp/ HP
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6.5 Alamat E-mail
Q
Py
7.;. Bank Perusahaan

2
8.2 Bentuk Badan Hukum

D

9.2 Mulai Berdiri

o

Ei-}'pdata Pemilik Usaha
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Nama

n
2= Jabatan

7
aﬁ' Tempat, Tanggal Lahir
=
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4= Alamat Rumah
=

(=]

% No Telepon

m -

6% E-mail

Q
7 Pendidikan Terakhir
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LATAR BELAKANG USAHA

: Loco
: Restoran Bergerak (food truck)
: Produk (food & beverages)

: JI. Raya Kelapa Hibrida Blok RA 3 no 28,

Kelapa Gading Barat, Jakarta Utara

0857 7600 1655

: Locotaguiera@gmail.com

: Bank Central Asia

: Perseorangan

2022

: Rikken Prahara

: Pemilik / Manajer

: Jakarta, 17 Mei 1998

: Jalan Sunter Karya Blok H2 no 67, Jakarta Utara
: +6285776001655

: rikken.prahara@gmail.com

. Sarjana Strata 1 Administrasi Bisnis
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C. Jenis dan Ukuran Usaha
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008 tentang

Ugaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Bab 1 pasal 1 sebagai berikut:

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau

badan usaha perorangan yang memenuhi Kkriteria Usaha Mikro

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenubhi kriteria Usaha Kecil

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang.

Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan
usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih

besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara

10



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
e
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=
<
Q
—
C
5
3.
~+
Q
=)
©
Q
(]
>
O
Q
5
=
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
C
(on
@D
=

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan

C? ekonomi di Indonesia.
v
2
& Berdasarkan Undang-Undang Nomor.20 Tahun 2008 tentang UMKM Bab IV
3
pasal 6 menguraikan tentang Kriteria :
=)
=
o) Tabel 2.1
5
o Kriteria UMKM ( Dalam Jutaan )
c
4 No | Uraian Aset Omzet/Tahunan
= Usaha
11 Mikro Maks Rp 50,000,000 Maks Rp 300,000,000
42 EZ";TI"" > 50 Juta—1 Milyar | >300 Juta— 2,5 Miliar
E Usaha : . . .
q 3 Menengah > 1 Milyar - 10 Milyar | > 2,5 Milyar — 50 Milyar
aSumber: Saiman, Leonardus, Kewirausahaan (2014:9)
<
~ 1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:
L
=)
Q a.  Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh
()
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
b.  Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah).
2. Usaha Kecil

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

a.  Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b.  Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp

2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).
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3. Usaha Menengah
a.  Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha.
b.  Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).
Sumber : bi.go.id

Berdasarkan kriteria yang tertera di atas pada Undang-Undang Republik

Juj uep siusig In3sul) 9N 191 1w exdid yeH ()

gUJO

onesia Nomor 20 Tahun 2008 Bab IV Pasal 6, Loco termasuk dalam usaha kecil

x
Fono

na memiliki perkiraan omzet setahun berkisar antara Rp. 300.000.000,00 sampai

:gan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 . Kekayaan bersih yang dimiliki lebih dari

o
uenBim

Rp: 50.000.000,00 sampai dengan paling banyak Rp.500.000.000,00 tidak termasuk

g

aset bergerak serta kekayaan intelektual.

1g INISU|
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= ANALISIS INDUSTRI DAN PESAING

= Persaingan yang ada di antara industri sejenis berguna untuk dijadikan sebagai
aéUan untuk mengetahui kondisi pasar dan menyesuaikan dengan perubahan. Oleh
kzitrena itu, sebelum memasuki industri dari sebuah usaha, ada baiknya seorang
pengusaha melakukan analisis terlebih dahulu, hal ini dilakukan agar pengusaha

m%ngetahui dengan besar seluk beluk di dalam industri, siapa saja pesaing-pesaingnya,

daih dapat membuat perencanaan terfokus pada tren yang berkembang saat ini. Selain
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|tl:T dengan melakukan analisis pelaku usaha dapat melihat peluang-peluang yang
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berpotensi untuk meningkatkan keunggulan bersaing usaha ditengah-tengah persaingan
yathg semakin ketat setiap waktu. Tanpa dilakukannya analisis terlebih dahulu suatu
bisnis tidak dapat diprediksikan apa yang akan terjadi kedepannya. Analisis industri
mémberikan banyak hasil penelitian yang akan sangat berguna bagi suatu bisnis untuk
jaﬁgka panjang. Analisis industri juga dapat memberi tahu apakah suatu bisnis dapat

dapat bertahan dan bersaing dengan para pesaing terdekatnya.

. Tgen dan Pertumbuhan Industri

:Jeqwrh%uemnqa/{uam uep uexwniueosuaw eduey Ul si

Dalam memulai suatu usahanya seseorang harus dapat melihat suatu analisis tren
pertumbuhan industri untuk melihat kelayakan suatu bisnis. Menurut Kotler dan Keller
(2009:79), tren adalah arah atau urutan kejadian yang memiliki momentum dan

déirabilitas. Tren juga dapat memberikan arahan strategis untuk kedepannya.
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